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Transformasi pendidikan digital menuntut guru memiliki kompetensi dalam 
mengelola pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi. Salah satu teknologi 
yang banyak digunakan adalah Learning Management System (LMS) yang 
berfungsi sebagai media pengelolaan pembelajaran daring secara terintegrasi. 
Namun, masih banyak guru yang mengalami kendala dalam pemanfaatan 
LMS secara optimal, khususnya dalam pengelolaan kelas virtual, 
penyusunan materi digital, evaluasi pembelajaran, dan interaksi 
pembelajaran daring. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan LMS untuk 
mendukung pembelajaran jarak jauh di era digital. Metode pelaksanaan 
menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif melalui tahapan analisis 
kebutuhan, workshop, pendampingan praktik, implementasi LMS, dan 
evaluasi kegiatan. Peserta kegiatan terdiri atas 35 guru sekolah menengah 
dari berbagai bidang studi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
kompetensi guru dalam penggunaan LMS, terutama pada aspek pengelolaan 
materi, penyusunan evaluasi online, pengelolaan forum diskusi, dan 
monitoring aktivitas peserta didik. Selain itu, guru menunjukkan 
peningkatan motivasi dan kesiapan dalam mengimplementasikan 
pembelajaran digital berbasis LMS. Kegiatan ini memberikan dampak positif 
terhadap penguatan literasi digital guru serta mendukung transformasi 
pendidikan berbasis teknologi di sekolah. 
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PENDAHULUAN 
Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah membawa perubahan signifikan 
terhadap paradigma pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi mendorong institusi pendidikan untuk 
mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran guna meningkatkan 
efektivitas, fleksibilitas, dan aksesibilitas pendidikan. Salah satu bentuk implementasi 
transformasi digital tersebut adalah penggunaan Learning Management System (LMS) 
dalam pembelajaran jarak jauh (PJJ). LMS menjadi platform penting dalam mendukung 
proses pembelajaran daring karena mampu mengintegrasikan aktivitas pembelajaran, 
distribusi materi, evaluasi, komunikasi, dan monitoring peserta didik dalam satu sistem 
yang terorganisasi (Almaiah et al., 2020). Kehadiran LMS juga memberikan peluang bagi 
guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan berpusat pada 
peserta didik. 

Pembelajaran jarak jauh semakin berkembang pesat sejak terjadinya pandemi COVID-
19 yang memaksa institusi pendidikan di seluruh dunia melakukan migrasi 
pembelajaran dari sistem tatap muka menuju pembelajaran daring. Kondisi tersebut 
menjadikan teknologi pendidikan sebagai kebutuhan utama dalam mempertahankan 
keberlangsungan proses belajar mengajar. Menurut Dhawan (2020), pembelajaran daring 
selama pandemi menjadi solusi alternatif yang memungkinkan kegiatan pendidikan 
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tetap berjalan di tengah keterbatasan interaksi fisik. Selain itu, Bozkurt dan Sharma (2020) 
menegaskan bahwa pandemi COVID-19 telah mempercepat transformasi pendidikan 
digital secara global dan mendorong percepatan adaptasi teknologi dalam sistem 
pendidikan modern. 

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, guru dituntut tidak hanya memiliki 
kompetensi pedagogik dan profesional, tetapi juga kompetensi digital yang memadai. 
Kompetensi digital guru menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan 
implementasi pembelajaran berbasis teknologi. Guru perlu memahami bagaimana 
teknologi dapat digunakan secara efektif untuk mendukung proses pembelajaran, 
meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta menciptakan pengalaman belajar yang 
kolaboratif dan fleksibel (Tondeur et al., 2017). Namun demikian, realitas di lapangan 
menunjukkan bahwa masih banyak guru mengalami kesulitan dalam memanfaatkan 
LMS secara optimal karena keterbatasan keterampilan teknologi dan rendahnya literasi 
digital. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi LMS memiliki dampak positif 
terhadap kualitas pembelajaran daring. LMS memungkinkan guru untuk mengelola 
materi pembelajaran secara sistematis, menyediakan forum diskusi interaktif, 
memberikan umpan balik secara cepat, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara 
efisien (Martin et al., 2020). Selain itu, LMS juga dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik karena memberikan fleksibilitas waktu dan tempat belajar. Menurut Bond 
et al. (2021), penggunaan platform digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa dan memperkuat komunikasi antara guru dan peserta didik dalam 
lingkungan pembelajaran daring. 

Meskipun LMS memiliki berbagai keunggulan, implementasinya masih menghadapi 
berbagai tantangan, terutama di lingkungan sekolah yang belum memiliki kesiapan 
teknologi yang memadai. Almaiah et al. (2020) mengungkapkan bahwa hambatan utama 
dalam penerapan LMS meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya 
kompetensi digital guru, minimnya pelatihan teknologi, serta kurangnya dukungan 
institusi pendidikan. Selain itu, sebagian guru masih menggunakan LMS secara terbatas 
hanya sebagai media pengumpulan tugas tanpa memanfaatkan fitur-fitur interaktif yang 
tersedia. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran daring menjadi kurang efektif dan 
kurang menarik bagi peserta didik. 

Permasalahan lain yang sering ditemukan adalah rendahnya kesiapan guru dalam 
mendesain pembelajaran digital yang inovatif dan berorientasi pada student centered 
learning. Banyak guru masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan konten 
digital interaktif, membuat evaluasi berbasis daring, serta memanfaatkan fitur 
kolaboratif dalam LMS. Padahal, keberhasilan pembelajaran jarak jauh sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran digital secara kreatif 
dan adaptif (Rapanta et al., 2020). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru dalam 
pemanfaatan LMS menjadi kebutuhan mendesak dalam mendukung transformasi 
pendidikan digital. 

Learning Management System merupakan salah satu inovasi teknologi pendidikan 
yang memiliki peran strategis dalam mendukung pembelajaran abad ke-21. LMS tidak 
hanya berfungsi sebagai media penyimpanan materi pembelajaran, tetapi juga sebagai 
sarana komunikasi, kolaborasi, dan evaluasi pembelajaran secara daring. Platform LMS 
seperti Moodle, Google Classroom, Schoology, dan Canvas telah banyak digunakan di 
berbagai institusi pendidikan karena menawarkan fitur yang mendukung pengelolaan 
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pembelajaran secara efektif dan efisien (Garrison, 2017). Selain itu, LMS memungkinkan 
pembelajaran berlangsung secara asynchronous maupun synchronous sehingga 
memberikan fleksibilitas bagi guru dan peserta didik dalam mengakses pembelajaran. 

Dalam perspektif teori teknologi pendidikan, integrasi LMS dalam pembelajaran 
sejalan dengan konsep Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang 
menekankan pentingnya integrasi antara teknologi, pedagogik, dan materi 
pembelajaran. Menurut Koehler dan Mishra (2009), guru perlu memiliki kemampuan 
mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi pembelajaran agar teknologi dapat 
digunakan secara bermakna dan efektif. Dengan demikian, penggunaan LMS tidak 
hanya berorientasi pada aspek teknis, tetapi juga harus mampu mendukung tujuan 
pembelajaran dan meningkatkan kualitas interaksi belajar. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada beberapa sekolah menengah 
di Kabupaten Sinjai, ditemukan bahwa sebagian besar guru belum memanfaatkan LMS 
secara maksimal dalam pembelajaran jarak jauh. Guru cenderung menggunakan aplikasi 
pesan instan sebagai media utama pembelajaran daring karena dianggap lebih mudah 
digunakan. Namun, penggunaan aplikasi pesan instan memiliki keterbatasan dalam 
pengelolaan materi, evaluasi, monitoring pembelajaran, dan dokumentasi aktivitas 
belajar siswa. Selain itu, sebagian guru mengaku belum pernah mengikuti pelatihan 
khusus mengenai penggunaan LMS sehingga mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan platform pembelajaran digital secara efektif. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
berupa pelatihan pemanfaatan LMS bagi guru. Pelatihan ini diharapkan mampu 
meningkatkan kompetensi digital guru, khususnya dalam pengelolaan pembelajaran 
jarak jauh berbasis teknologi. Melalui pelatihan dan pendampingan praktik langsung, 
guru dapat memahami cara membuat kelas virtual, mengelola materi pembelajaran 
digital, menyusun evaluasi online, memanfaatkan forum diskusi, serta melakukan 
monitoring aktivitas peserta didik secara sistematis. Selain itu, pelatihan ini juga 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan kesiapan guru dalam menghadapi 
tantangan pendidikan digital di era revolusi industri 4.0. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki urgensi yang tinggi karena 
penguatan kompetensi digital guru merupakan salah satu indikator penting dalam 
transformasi pendidikan nasional. UNESCO (2021) menegaskan bahwa pendidikan 
masa depan memerlukan penguatan kapasitas guru dalam penggunaan teknologi digital 
untuk menciptakan sistem pembelajaran yang inklusif, fleksibel, dan berkelanjutan. 
Dengan meningkatnya kompetensi guru dalam pemanfaatan LMS, diharapkan kualitas 
pembelajaran jarak jauh dapat meningkat sehingga mampu memberikan pengalaman 
belajar yang lebih efektif, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik.. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan 
partisipatif berbasis pelatihan dan pendampingan praktik guna meningkatkan 
kompetensi guru dalam pemanfaatan Learning Management System (LMS) pada 
pembelajaran jarak jauh. Pendekatan partisipatif dipilih karena memberikan kesempatan 
kepada peserta untuk terlibat secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari 
identifikasi kebutuhan hingga implementasi hasil pelatihan dalam praktik pembelajaran 
nyata. Menurut Rahman et al. (2021), pendekatan partisipatif dalam pelatihan guru 
efektif meningkatkan keterampilan teknologi karena peserta terlibat langsung dalam 
proses eksplorasi dan praktik penggunaan teknologi pendidikan. Kegiatan pengabdian 
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kepada masyarakat ini dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom Meeting pada 
tanggal 15 Februari 2026 pada sekolah menengah di Kabupaten Sinjai dengan melibatkan 
35 guru dari berbagai bidang studi sebagai peserta utama. 

Tahapan awal kegiatan dimulai dengan analisis kebutuhan (needs assessment) untuk 
mengidentifikasi tingkat kesiapan digital guru, pengalaman penggunaan LMS, serta 
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Analisis kebutuhan 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran angket kepada peserta. Tahap 
ini penting dilakukan agar materi pelatihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan nyata 
guru di lapangan. Menurut Bond et al. (2021), pemetaan kebutuhan peserta menjadi 
bagian penting dalam pengembangan program pelatihan digital agar kegiatan lebih 
efektif dan tepat sasaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih 
menggunakan aplikasi pesan instan sebagai media pembelajaran dan belum 
memanfaatkan LMS secara optimal untuk pengelolaan kelas virtual. 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim pengabdian menyusun program 
pelatihan yang terdiri atas pemberian materi konseptual dan praktik langsung 
penggunaan LMS. Platform LMS yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Google 
Classroom dan Moodle karena keduanya mudah diakses, memiliki fitur lengkap, dan 
banyak digunakan dalam pembelajaran daring. Menurut Martin et al. (2020), LMS 
menjadi platform penting dalam pembelajaran digital karena mampu mendukung 
distribusi materi, evaluasi pembelajaran, komunikasi, dan monitoring aktivitas belajar 
peserta didik secara terintegrasi. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui metode workshop interaktif yang 
menggabungkan penjelasan materi, demonstrasi penggunaan LMS, praktik mandiri, dan 
pendampingan teknis. Pada tahap workshop, peserta diberikan pemahaman mengenai 
konsep pembelajaran jarak jauh, literasi digital, pengenalan LMS, serta strategi 
pembelajaran daring yang efektif. Selanjutnya, peserta melakukan praktik langsung 
membuat kelas virtual, mengunggah materi pembelajaran digital, menyusun kuis online, 
membuat forum diskusi, mengelola absensi digital, serta melakukan monitoring aktivitas 
peserta didik melalui LMS. Pendekatan praktik langsung dinilai efektif dalam 
meningkatkan keterampilan digital guru karena peserta memperoleh pengalaman 
belajar berbasis aktivitas nyata (Trust & Whalen, 2020). 

Selain workshop, kegiatan ini juga dilengkapi dengan pendampingan implementasi 
LMS dalam proses pembelajaran di sekolah. Pendampingan dilakukan secara bertahap 
melalui konsultasi langsung dan monitoring penggunaan LMS oleh guru selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Pendampingan bertujuan membantu guru 
mengatasi kendala teknis maupun pedagogik yang muncul selama implementasi LMS. 
Menurut Rapanta et al. (2020), pendampingan berkelanjutan sangat penting dalam 
mendukung keberhasilan integrasi teknologi pendidikan karena membantu guru 
beradaptasi dengan perubahan model pembelajaran digital. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi lembar observasi, angket 
respon peserta, wawancara, dan dokumentasi kegiatan. Lembar observasi digunakan 
untuk mengetahui tingkat keterampilan guru dalam mengoperasikan LMS sebelum dan 
sesudah pelatihan. Angket digunakan untuk mengukur persepsi, motivasi, dan 
kepuasan peserta terhadap kegiatan pelatihan. Sementara itu, wawancara dilakukan 
untuk memperoleh data mendalam terkait pengalaman guru selama menggunakan LMS 
dalam pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif untuk mengetahui peningkatan kompetensi guru setelah 
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mengikuti pelatihan. Analisis deskriptif digunakan karena mampu memberikan 
gambaran sistematis mengenai perubahan keterampilan dan respon peserta terhadap 
program pengabdian (Creswell & Creswell, 2018). 

Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu 
peningkatan kemampuan guru dalam mengelola kelas virtual, menyusun materi 
pembelajaran digital, membuat evaluasi online, memanfaatkan forum diskusi, serta 
mengelola aktivitas pembelajaran melalui LMS. Selain itu, keberhasilan kegiatan juga 
ditinjau dari tingkat partisipasi peserta, peningkatan motivasi penggunaan teknologi, 
dan implementasi LMS dalam pembelajaran setelah pelatihan selesai. Dengan 
pendekatan pelatihan partisipatif dan pendampingan praktik langsung, kegiatan ini 
diharapkan mampu meningkatkan kompetensi digital guru secara berkelanjutan dan 
mendukung transformasi pendidikan berbasis teknologi di era digital. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pemanfaatan Learning 
Management System (LMS) dilaksanakan selama tiga hari dengan melibatkan 35 guru 
sekolah menengah dari berbagai bidang studi di Kabupaten Sinjai. Pelaksanaan kegiatan 
terdiri atas tahapan analisis kebutuhan, workshop penggunaan LMS, praktik mandiri, 
pendampingan implementasi, dan evaluasi kegiatan. Pelatihan difokuskan pada 
penggunaan platform Google Classroom dan Moodle sebagai media pembelajaran jarak 
jauh. 
 
Hasil Analisis Kebutuhan Guru 
Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran angket 
kepada peserta untuk mengetahui tingkat kesiapan digital guru sebelum pelatihan 
dilaksanakan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan ditemukan bahwa sebagian besar 
guru masih memiliki keterbatasan dalam penggunaan teknologi pembelajaran berbasis 
LMS. Dari 35 peserta, sebanyak 27 guru (77%) hanya menggunakan aplikasi WhatsApp 
sebagai media utama pembelajaran daring, sedangkan hanya 8 guru (23%) yang pernah 
menggunakan LMS seperti Google Classroom secara sederhana. 

Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa: 80% guru belum pernah mengikuti 
pelatihan khusus tentang LMS, 74% guru mengalami kesulitan membuat evaluasi online, 
69% guru belum memahami pengelolaan kelas virtual, 83% guru belum mampu 
memanfaatkan fitur forum diskusi dalam LMS, 71% guru mengalami kesulitan 
melakukan monitoring aktivitas belajar siswa secara daring. 

Data tersebut menunjukkan bahwa kompetensi digital guru dalam pengelolaan 
pembelajaran jarak jauh masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan pendampingan 
yang sistematis. 
 
Pelaksanaan Workshop dan Praktik LMS 
Pelaksanaan workshop dilakukan secara interaktif melalui pemberian materi konseptual 
dan praktik langsung penggunaan LMS. Pada sesi awal, peserta diberikan pemahaman 
mengenai konsep pembelajaran jarak jauh, digital pedagogy, dan pentingnya LMS dalam 
mendukung pembelajaran abad ke-21. Selanjutnya peserta melakukan praktik langsung 
menggunakan Google Classroom dan Moodle. 

Pada tahap praktik, guru dilatih untuk: membuat akun dan kelas virtual, mengunggah 
materi pembelajaran digital, membuat absensi online, menyusun kuis dan evaluasi 
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berbasis daring, membuat forum diskusi interaktif, mengelola tugas peserta didik, 
melakukan monitoring aktivitas pembelajaran, hasil observasi selama workshop 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengikuti pelatihan dengan baik. 
Guru terlihat aktif bertanya dan berdiskusi mengenai penerapan LMS dalam mata 
pelajaran masing-masing. Selain itu, pendampingan teknis secara langsung membantu 
peserta yang mengalami kesulitan dalam penggunaan fitur-fitur LMS. 
 
Peningkatan Kompetensi Guru Setelah Pelatihan 
Evaluasi kompetensi guru dilakukan melalui observasi keterampilan praktik dan angket 
respon peserta setelah kegiatan selesai. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada kemampuan guru dalam pemanfaatan LMS. 

Tabel berikut menunjukkan peningkatan kompetensi guru sebelum dan sesudah 
pelatihan: 

Tabel 1. Peningkatan Kompetensi Guru Setelah Pelatihan 
No Aspek Kompetensi Guru Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan 

1 Membuat kelas virtual 28% 91% 
2 Mengunggah materi digital 35% 94% 
3 Membuat evaluasi online 26% 88% 
4 Mengelola forum diskusi 17% 84% 
5 Monitoring aktivitas siswa 23% 86% 
6 Mengelola absensi digital 31% 90% 

 
Berdasarkan tabel 1 tersebut terlihat bahwa seluruh aspek kompetensi guru 

mengalami peningkatan setelah mengikuti pelatihan. Peningkatan tertinggi terjadi pada 
kemampuan mengelola forum diskusi yang meningkat dari 17% menjadi 84%. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru mulai memahami pentingnya interaksi dan kolaborasi dalam 
pembelajaran daring. 

 
Hasil Implementasi LMS dalam Pembelajaran 
Setelah pelatihan selesai, guru diberikan kesempatan mengimplementasikan LMS dalam 
kegiatan pembelajaran selama dua minggu. Berdasarkan hasil monitoring, sebanyak 30 
guru (86%) berhasil menerapkan LMS dalam pembelajaran di kelas masing-masing. 
Guru mulai menggunakan LMS untuk membagikan materi, memberikan tugas, 
membuat kuis online, dan melakukan komunikasi dengan peserta didik. 

Selain itu, peserta didik menunjukkan respon positif terhadap penggunaan LMS 
karena pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan mudah diakses. Guru juga 
menyampaikan bahwa LMS membantu mereka dalam pengelolaan administrasi 
pembelajaran secara lebih efektif dibandingkan penggunaan aplikasi pesan instan. 
 
Respon dan Kepuasan Peserta 
Evaluasi respon peserta menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memperoleh tingkat 
kepuasan yang tinggi. Berdasarkan hasil angket: 92% peserta menyatakan materi 
pelatihan sangat relevan dengan kebutuhan pembelajaran saat ini, 89% peserta merasa 
lebih percaya diri menggunakan LMS setelah pelatihan, 94% peserta menyatakan 
pelatihan membantu meningkatkan kompetensi digital mereka, 91% peserta berharap 
kegiatan pendampingan LMS dilakukan secara berkelanjutan.  

Peserta juga menyampaikan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung 
sangat membantu mereka memahami penggunaan LMS secara nyata dalam 
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pembelajaran. Selain itu, pendampingan teknis selama praktik memberikan pengalaman 
belajar yang lebih efektif dan tidak membosankan. 
 
Kendala Selama Pelaksanaan Kegiatan 
Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala yang ditemukan 
selama pelaksanaan pengabdian, antara lain keterbatasan jaringan internet di beberapa 
lokasi sekolah, perbedaan tingkat kemampuan digital antar peserta, keterbatasan 
perangkat teknologi yang dimiliki guru, sebagian guru masih membutuhkan 
pendampingan lanjutan dalam penggunaan fitur LMS yang lebih kompleks. Namun 
demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui pendampingan intensif dan pemberian 
tutorial penggunaan LMS secara bertahap. 
 
Pembahasan 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan 
pemanfaatan Learning Management System (LMS) memberikan dampak signifikan 
terhadap peningkatan kompetensi digital guru dalam pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh. Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan guru dalam mengelola kelas 
virtual, menyusun materi pembelajaran digital, membuat evaluasi berbasis daring, 
memanfaatkan forum diskusi interaktif, serta melakukan monitoring aktivitas peserta 
didik melalui LMS. Sebelum pelaksanaan kegiatan, sebagian besar guru masih 
menggunakan aplikasi pesan instan seperti WhatsApp sebagai media utama 
pembelajaran daring. Penggunaan aplikasi tersebut memang memudahkan komunikasi, 
namun belum mampu mendukung pengelolaan pembelajaran secara sistematis dan 
terintegrasi. Setelah mengikuti pelatihan, guru mulai memahami bahwa LMS memiliki 
fungsi yang lebih kompleks dalam mendukung proses pembelajaran digital yang efektif 
dan terstruktur. Temuan ini sejalan dengan penelitian Martin et al. (2020) yang 
menjelaskan bahwa LMS mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran daring melalui 
pengelolaan aktivitas belajar, evaluasi, komunikasi, dan dokumentasi pembelajaran 
secara terintegrasi. 

Pelatihan yang dilaksanakan melalui pendekatan workshop partisipatif dan praktik 
langsung terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan teknologi guru. Guru tidak 
hanya memperoleh pemahaman teoritis mengenai pembelajaran digital, tetapi juga 
memperoleh pengalaman nyata dalam mengoperasikan LMS. Pendekatan praktik 
langsung memberikan kesempatan kepada peserta untuk mencoba fitur-fitur LMS secara 
mandiri dengan pendampingan dari tim pengabdian. Menurut Trust dan Whalen (2020), 
pelatihan teknologi pendidikan berbasis praktik lebih efektif dibandingkan pelatihan 
berbasis ceramah karena mampu meningkatkan pengalaman belajar dan kepercayaan 
diri guru dalam menggunakan teknologi digital. Dalam kegiatan ini, guru dilatih 
membuat kelas virtual, mengunggah materi, menyusun kuis online, membuat forum 
diskusi, serta mengelola absensi dan penilaian digital. Peningkatan keterampilan 
tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap 
penggunaan teknologi pendidikan apabila diberikan pelatihan yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka. 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan pengabdian ini juga berdampak 
terhadap perubahan mindset guru mengenai pembelajaran digital. Sebelum pelatihan, 
sebagian guru menganggap pembelajaran daring hanya sebagai solusi sementara selama 
pandemi dan cenderung sulit diterapkan secara efektif. Namun setelah mengikuti 
kegiatan, guru mulai memahami bahwa LMS dapat digunakan sebagai inovasi 
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pembelajaran yang mendukung fleksibilitas, kolaborasi, dan kemandirian belajar peserta 
didik. Hal ini menunjukkan adanya transformasi paradigma pembelajaran dari teacher 
centered learning menuju student centered learning berbasis teknologi digital. Menurut 
Garrison (2017), LMS memungkinkan terciptanya community of inquiry dalam 
pembelajaran daring melalui integrasi aspek sosial, kognitif, dan pedagogik yang 
mampu meningkatkan kualitas pengalaman belajar peserta didik. 

Peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan LMS juga menunjukkan 
pentingnya penguatan literasi digital dalam dunia pendidikan. Kompetensi digital guru 
merupakan salah satu indikator penting keberhasilan transformasi pendidikan di era 
revolusi industri 4.0. Guru yang memiliki literasi digital yang baik akan lebih mudah 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dan mampu menciptakan pengalaman 
belajar yang inovatif. Tondeur et al. (2017) menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam 
pembelajaran membutuhkan penguasaan Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK), yaitu kemampuan mengintegrasikan teknologi, pedagogik, dan 
konten pembelajaran secara bersamaan. Dalam kegiatan ini, guru tidak hanya dilatih 
menggunakan teknologi secara teknis, tetapi juga diarahkan untuk memahami 
bagaimana LMS dapat digunakan untuk mendukung strategi pembelajaran yang 
interaktif dan berpusat pada peserta didik. 

Hasil implementasi LMS di sekolah menunjukkan bahwa sebagian besar guru berhasil 
menerapkan LMS dalam pembelajaran setelah pelatihan selesai. Guru mulai 
memanfaatkan fitur-fitur LMS untuk mengunggah materi pembelajaran, memberikan 
tugas, menyusun evaluasi daring, dan melakukan komunikasi dengan peserta didik. 
Selain itu, penggunaan LMS membantu guru dalam pengelolaan administrasi 
pembelajaran secara lebih efektif dan efisien. Temuan ini sesuai dengan penelitian Bond 
et al. (2021) yang menjelaskan bahwa penggunaan platform digital dalam pembelajaran 
mampu meningkatkan efektivitas komunikasi dan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran daring. Peserta didik juga memberikan respon positif karena pembelajaran 
menjadi lebih terstruktur, mudah diakses, dan fleksibel. 

Meskipun kegiatan pengabdian menunjukkan hasil yang positif, beberapa kendala 
masih ditemukan selama implementasi LMS. Kendala utama yang dihadapi adalah 
keterbatasan jaringan internet dan perangkat teknologi di beberapa sekolah. Sebagian 
guru juga masih membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami fitur-fitur LMS yang 
lebih kompleks, terutama guru yang memiliki tingkat literasi digital rendah. Temuan ini 
mendukung penelitian Almaiah et al. (2020) yang menyatakan bahwa hambatan utama 
implementasi LMS meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya kompetensi 
digital pengguna, serta minimnya dukungan institusi pendidikan. Oleh karena itu, 
penguatan infrastruktur digital dan pelatihan berkelanjutan menjadi faktor penting 
dalam mendukung keberhasilan implementasi pembelajaran digital. 

Pendampingan implementasi yang dilakukan setelah workshop juga memberikan 
kontribusi penting terhadap keberhasilan kegiatan pengabdian. Guru yang memperoleh 
pendampingan secara langsung lebih mudah mengatasi kendala teknis dan pedagogik 
selama penggunaan LMS. Pendampingan ini membantu guru meningkatkan rasa 
percaya diri dan motivasi dalam menerapkan pembelajaran berbasis teknologi. Rapanta 
et al. (2020) menjelaskan bahwa keberhasilan pembelajaran digital tidak hanya 
ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh dukungan pedagogik dan 
pendampingan yang berkelanjutan kepada guru. Oleh karena itu, program 
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pengembangan kompetensi digital guru perlu dilakukan secara kontinu agar 
transformasi pendidikan digital dapat berlangsung secara optimal. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi positif terhadap 
peningkatan kompetensi digital guru dalam pembelajaran jarak jauh. Pelatihan berbasis 
praktik dan pendampingan implementasi terbukti efektif meningkatkan kemampuan 
guru dalam memanfaatkan LMS secara teknis maupun pedagogik. Selain itu, kegiatan 
ini juga membantu meningkatkan motivasi, literasi digital, dan kesiapan guru dalam 
menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Dengan meningkatnya kompetensi guru 
dalam penggunaan LMS, diharapkan kualitas pembelajaran digital di sekolah dapat 
meningkat sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih fleksibel, 
interaktif, dan bermakna bagi peserta didik. 
 
KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pemanfaatan Learning 
Management System (LMS) berhasil meningkatkan kompetensi digital guru dalam 
mendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di era digital. Berdasarkan hasil 
kegiatan, guru mengalami peningkatan kemampuan dalam mengelola kelas virtual, 
mengunggah materi pembelajaran digital, menyusun evaluasi online, memanfaatkan 
forum diskusi interaktif, serta melakukan monitoring aktivitas peserta didik melalui 
LMS. Sebelum pelatihan, sebagian besar guru masih menggunakan aplikasi pesan instan 
sebagai media utama pembelajaran daring dan belum memahami penggunaan LMS 
secara optimal. Namun, setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan praktik, guru 
menunjukkan peningkatan keterampilan teknologi serta kesiapan yang lebih baik dalam 
mengimplementasikan pembelajaran digital berbasis LMS. Pelaksanaan pelatihan 
berbasis workshop interaktif dan pendampingan praktik langsung terbukti efektif dalam 
membantu guru memahami penggunaan LMS secara teknis maupun pedagogik. Selain 
meningkatkan keterampilan teknologi, kegiatan ini juga berdampak pada peningkatan 
motivasi dan kepercayaan diri guru dalam mengembangkan pembelajaran berbasis 
digital. Guru mulai memahami bahwa LMS bukan hanya media penyimpanan materi, 
tetapi juga sistem pembelajaran yang mampu mendukung interaksi, kolaborasi, evaluasi, 
dan pengelolaan pembelajaran secara terintegrasi. Hasil implementasi menunjukkan 
bahwa sebagian besar guru berhasil menerapkan LMS dalam pembelajaran di kelas 
masing-masing dan memperoleh respon positif dari peserta didik. Meskipun demikian, 
pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan 
jaringan internet, perbedaan kemampuan digital antar guru, dan keterbatasan perangkat 
teknologi di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan dan pendampingan 
berkelanjutan serta dukungan infrastruktur teknologi yang memadai agar implementasi 
pembelajaran digital dapat berjalan optimal. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian 
ini memberikan kontribusi positif terhadap penguatan literasi digital guru dan 
mendukung transformasi pendidikan berbasis teknologi di era pembelajaran digital. 
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